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BAB 

1 

Ferdinandus Sampe, S.E., M.Bus., Ph.D. 

Universitas Atma Jaya Makassar 

 

A. Konsep Ekonomi Pembangunan 

Pembangunan dan ekonomi pembangunan merupakan 

dua hal yang sangat penting dalam upaya menciptakan tata 

kehidupan yang bernegara dan hubungan antar-negara yang 

adil dan bermartabat (Al-Ababneh et al., 2022). Bidang ilmu 

ini sangat penting untuk memahami bagaimana merumuskan 

kebijakan nasional negara berkembang untuk meningkatkan 

perekonomiannya secara keseluruhan dalam konteks 

kebersamaan dengan negara-negara lain.  

Ilmu ekonomi pembangunan memberikan alat-alat 

analisis untuk pembuatan kebijakan untuk menghadapi 

tantangan ekonomi yang dihadapi oleh negara-negara 

berkembang (Das, Mourmouras, & Rangazas, 2018). Analisis 

ini terutama mempertimbangkan indikator ekonomi seperti 

produk domestik bruto, penawaran dan permintaan, dan 

persaingan pasar.  

Selain itu, ilmu ekonomi pembangunan membantu 

dalam menganalisis bagaimana menggunakan pertumbuhan 

penduduk untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi 

(Alexandre & Harmon, 2022), menjaga transformasi struktural 

dan menerapkan kebijakan fiskal yang sesuai (Stukalo & 

Simakhova, 2021), menilai faktor-faktor seperti pendidikan, 
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asumsi bahwa pembangunan diarahkan pada upaya untuk 

peningkatan kualitas hidup manusia (Pradhan et al., 2022). 

Pengembangan manusia berkaitan erat dengan 

peningkatan kapabilitas manusia yang dapat dirangkum 

dalam peningkatan pengetahuan, perilaku dan keahlian 

yang didukung oleh tingkat kesehatan seluruh anggota 

keluarga. Indikator indeks pembangunan manusia terdiri 

dari tiga komponen utama yaitu rata-rata harapan hidup 

pada saat lahir; rata-rata pencapaian pendidikan tingkat 

SD, SMP, dan SMU; dan pendapatan per kapita yang 

dihitung berdasarkan paritas daya beli. 

Keenam indikator di atas telah digunakan dengan titik 

berat yang berbeda, sesuai dengan tujuan dan kebutuhan 

kebijakan yang akan dibuat dalam upaya meningkatkan 

keadaan masyarakat negara yang diimpikan. 

Daftar Pustaka 

Al-Ababneh, A. H., Alibraheem, M. H. M., Alhnaity, H. K. S., 
Alkhazali, R. M. A., & Ibragimkhalilova, T. (2022). Monder 
Models of Eeconomic Development: Transformation of 
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303-314. https://doi.org/10.22306/al.v9i3.313  
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BAB 

2 

Nazipawati, S.E., M.Si. 

Universitas Baturaja 

 

A. Teori Pendekatan Sosial Budaya 

Terdapat beberapa tokoh pemikir penting penganut 

pendekatan sosial budaya adalah Weber, Hagen, McClelland, 

Boeke, Geertz dan Hoselitz. 

1. Teori Psikologi Sosial 

Teori ini dikemukakan oleh beberapa ahli di 

antaranya, Max Weber, Everette E, Hagen dan David 

McClelland (Imron & Harianto, 2017). 

a. Max Weber 

Menurut Weber peradaban barat modern 

merupakan produk dari etika Protestan. Ada sikap kuat 

untuk bekerja keras dalam etika Protestan. Aliran 

Calvinisme menuntut pengikut-pengikutnya bukan 

menjadi pemalas, tetapi hidup dengan bekerja keras. 

Rasionalitas dan kalkulasi menjadi alat mencari 

keselamatan di akhirat seperti keselamatan di dunia. 

Dunia adalah tempat dosa, dan individu jangan 

terjebak dosa dengan kesenangan. Kepercayaan ini 

membentuk inti apa yang disebut Weber the doctrine of 

worldly asceticism, sebuah prasyarat kapitalisme. 
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transformasi tersebut adalah diversifikasi pada produksi dan 

perdagangan. Pendekatan strukturalis sebenarnya tidak 

berangkat dari satu mazhab pemikiran yang homogen. Oleh 

karenanya, terdapat berbagai variasi penerapan dalam 

pendekatan ini. Hal ini tergantung pada jenis variabel pokok 

yang dianalisisnya. Dalam hal ini, setidaknya terdapat tiga 

aliran dalam pendekatan ini, yaitu: (1) aliran dengan strategi 

yang bertolak dari pasokan tenaga kerja tidak terbatas; (2) 

aliran dengan strategi pembangunan berimbang; dan (3) 

aliran dengan strategi pembangunan berdasar sasaran selektif 

(Djojohadikusumo, 1994). 

Daftar Pustaka 

Digdowiseiso, K. (2019). Teori Pembangunan. Jakarta: Lembaga 
Penerbitan Universitas Nasional. 

Djojohadikusumo, S. (1994). Perkembangan Pemikiran Ekonomi, Dasar 
Teori Ekonomi Pertumbuhan dan Ekonomi Pembangunan. 
Jakarta: LP3ES. 

Imron, A., & Harianto, A. (2017). Sumber Belajar Penunjang PLPG 
2017 Mata Pelajaran/Paket Keahlian Sosiologi Bab IX Perubahan 

Sosial. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat 
Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan. 

Kuncoro, M. (2003). Ekonomi Pembangunan: Teori, Masalah dan 
Kebijakan. Yogyakarta: UPP AMP YKPN.  

Kuncoro, M. (2010). Masalah, Kebijakan, dan Politik Ekonomika 
Pembangunan. Jakarta: Erlangga. 

Sartika, I., Gatiningsih., & Sailiwa, W. S. (2015). Teori Pembangunan 
dan Implikasinya di Indonesia. Jatinangor: Pustaka Rahmat. 

Taryono & Purnomo, A. H. (2012). Ekonomi Pembangunan Perikanan. 
In: Pengantar Teori Ekonomi Pembangunan. Jakarta: 
Universitas Terbuka. 1-51. http://repository. ut.ac.id/4234/ 
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BAB 
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Magdalena Silawati Samosir, S.E., M.Si. 

Universitas Nusa Nipa - NTT 

 

A. Klasifikasi Negara Berdasarkan Pendapatan 

Setiap negara menggunakan instrumen-instrumen 

ekonomi tertentu guna mengukur tingkat produktivitas dan 

kesejahteraannya, pendapatan per kapita adalah salah 

satunya. Dalam konteks ekonomi, pendapatan per kapita 

adalah jumlah uang riil yang diperoleh individu-individu 

dalam suatu negara dan mencerminkan bagaimana aktivitas 

ekonomi mereka dalam skala mikro. Di skala internasional, 

pendapatan per kapita adalah salah satu indikator untuk 

menentukan kelas suatu negara, apakah termasuk negara 

maju, menengah ke atas, menengah ke bawah, atau 

terbelakang. 

Negara berkembang adalah suatu negara yang struktur 

ekonominya belum berkembang sebagaimana yang 

diharapkan. Suatu negara berkembang belum mampu 

memanfaatkan semua faktor produksi yang dimiliki untuk 

meningkatkan kemakmuran penduduknya sehingga tetap 

dalam kemiskinan dan kemelaratan (Mutiarasari, 2018). Lebih 

lanjut, negara berkembang adalah suatu negara yang sedang 

membangun jika dibandingkan dengan negara-negara yang 

ekonominya yang lebih maju (Sukarniati, Lubis, & Zakiyyah, 

2021). Negara yang demikian memiliki sedikit modal 
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A. Faktor SDA dan SDM dalam Pembangunan 

Pembangunan ekonomi memiliki tujuan untuk 

meningkatkan pendapatan riil per kapita penduduk dalam 

jangka panjang dengan diikuti oleh perbaikan kondisi 

kehidupan. Proses pertumbuhan ekonomi dipengaruhi dua 

macam faktor, yaitu faktor ekonomi dan non ekonomi 

(Ferianto, 2014). Adapun faktor ekonomi yang dapat 

mempengaruhi pembangunan ekonomi adalah kemajuan 

teknologi, pembagian kerja dan skala produksi, sumber alam 

atau tanah, akumulasi modal. Sedangkan faktor non ekonomi 

yang dapat mempengaruhi pembangunan ekonomi, yaitu 

sumber daya manusia, faktor politik dan administrasi, 

lembaga dan budaya. 

Pembangunan ekonomi yang dilakukan oleh suatu 

negara memiliki tujuan untuk mewujudkan masyarakat yang 

adil dan makmur. Selain itu juga meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat untuk kebutuhan hidup, memperluas 

distribusi kebutuhan pokok. Dalam pembangunan ekonomi 

memiliki tujuan jangka pendek dan jangka panjang. 

Tujuan jangka pendek adalah untuk meningkatkan 

taraf hidup, kecerdasan, kesejahteraan masyarakat yang 

semakin adil dan merata serta meletakkan landasan yang kuat 
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ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan peningkatan 

daya saing, sedangkan pengembangan kewirausahaan 

untuk memberikan kontribusi dalam peningkatan 

pendapatan pada kelompok masyarakat berpendapatan 

rendah. 

2. Memperkuat kelembagaan dengan menerapkan prinsip-

prinsip tata kelola pemerintahan yang baik (good 

governance) dan berwawasan gender. 

3. Memperluas basis dan kesempatan berusaha serta 

menumbuhkan wirausaha baru berkeunggulan untuk 

mendorong pertumbuhan, peningkatan ekspor dan 

penciptaan lapangan pekerjaan. 

4. Mengembankan kewirausahaan untuk makin berperan 

sebagai penyedia barang dan jasa pada pasar domestik 

yang semakin berdaya saing dengan produk impor, 

khususnya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

banyak. 

Kebijakan kewirausahaan juga bertujuan untuk 

mendorong terciptanya governance yang lebih baik, tentu saja 

tidak semua kebijakan publik yang membentuk konteks 

kewirausahaan dan ketersediaan wirausahawan potensial 

dapat digolongkan sebagai kebijakan kewirausahaan. 
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A. Sektor Pembentuk Struktur Ekonomi 

Struktur perekonomian adalah susunan elemen-elemen 

yang ada dalam suatu negara yang berfungsi untuk mengatur 

rumah tangga suatu negara yang mana didalamnya terdiri 

dari sistem perekonomian, rumah tangga, perusahaan, 

pemerintah, pasar input dan pasar output. Semua komponen-

komponen tersebut mempunyai kegiatan ekonomi yang 

berbeda (Aba et al., 2015). Elemen-elemen dari suatu 

perekonomian terdiri dari pasar input (faktor produksi), pasar 

output (barang dan jasa), rumah tangga, perusahaan, 

pemerintah dan sistem ekonomi. Elemen-elemen tersebut 

saling berkaitan satu dengan yang lainnya, yang merupakan 

satu kesatuan yang saling mempengaruhi layaknya struktur 

organisasi (Nicholson, 2011). 

Struktur perekonomian juga memperlihatkan satuan-

satuan perekonomian, hubungan-hubungan dan saluran-

saluran wewenang dan tanggung jawab yang ada dalam 

suatu perekonomian. Struktur ekonomi dapat diartikan 

sebagai komposisi peranan masing-masing sektor dalam 

perekonomian baik menurut lapangan usaha maupun 

pembagian sektoral ke dalam sektor primer, sekunder dan 

tersier (Elbahnasawy & Ellis, 2022). Struktur ekonomi secara 
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yang diukur oleh pertumbuhan Solow (Foster-McGregor et 

al., 2021). Ide dasar dari model pertumbuhan endogen 

tersebut adalah bahwa investasi kapital, baik itu dalam mesin 

maupun manusia, menciptakan eksternalitas positif (positive 

externalities). 

Perubahan struktur ekonomi merupakan prasyarat dari 

peningkatan dan kesinambungan pertumbuhan ekonomi, 

sekaligus pendukung bagi keberlanjutan. Perubahan struktur 

ekonomi, peningkatan output, tetapi tidak diiringi dengan 

perubahan struktur tenaga kerja tentunya menjadi masalah 

tersendiri dalam proses pembangunan ekonomi daerah (Lu & 

Wang, 2020). Dengan kata lain, perubahan pendapatan itu 

sendiri tumbuh lebih cepat dari pada perubahan struktur 

tenaga kerja. Untuk dapat melihat permasalahan kesempatan 

kerja yang terbatas, tentunya tidak hanya memperhatikan 

penyediaan lapangan pekerjaan tetapi perlunya melihat dari 

sisi permintaan tenaga kerja (Sondermann, 2018). 

Daftar Pustaka 

Aba, F. X. L., Yussof, O. M., & Mohd, S. B. (2015). Analysis of 
Economic Structure in Poverty Eradication in The Province 
of East Nusa Tenggara Indonesia. Procedia - Social and 
Behavioral Sciences, 211(September), 81–88. 
https://doi.org/10.1016/ j.sbspro.2015.11.013 

Adriani, D., & Wildayana, E. (2015). Integrasi Pertumbuhan 
Ekonomi Dan Penciptaan Kesempatan Kerja Sektor 
Pertanian Di Indonesia. Sosiohumaniora, 17(3), 269. 
https://doi.org/10.24198/sosio humaniora.v17i3.8381 

ALI, M., & AKBAR. (2015). Analisis Perubahan Struktur Ekonomi 
Dan Penyerapan Tenaga Kerja Berdasarkan Pendekatan 
Shift Share, Input-Ouput Dan Arima Di Provinsi Jambi 
Periode Tahun 2001-2016. Jurnal Ilmiah, 10(2), 1–94. 

Bianchi, M., del Valle, I., & Tapia, C. (2021). Material productivity, 
socioeconomic drivers and economic structures: A panel 
study for European regions. Ecological Economics, 
183(December 2020), 106948. 
https://doi.org/10.1016/j.ecolecon.2021.106948 



52 

 

Čadil, J., Petkovová, L., & Blatná, D. (2014). Human Capital, 
Economic Structure and Growth. Procedia Economics and 
Finance, 12(March), 85–92. https://doi.org/10.1016/s2212-
5671(14)00323-2 

Constantine, C., & Khemraj, T. (2019). Geography, economic 
structures and institutions: A synthesis. Structural Change 
and Economic Dynamics, 51, 371–379. 
https://doi.org/10.1016/ j.strueco.2019.01.001 

Elbahnasawy, N. G., & Ellis, M. A. (2022). Inflation and the 
Structure of Economic and Political Systems. Structural 
Change and Economic Dynamics, 60, 59–74. 
https://doi.org/10.1016/ j.strueco.2021.11.006 

Fatmawati, A., & Iskandar, D. D. (2019). Analisis Perubahan 
Struktur Ekonomi (Economic Landscape) Jawa Tengah 
(Analisis Input-Output Periode 2000-2013). Jurnal Dinamika 

Ekonomi Pembangunan, 1(3), 46. 
https://doi.org/10.14710/jdep.1. 3.46-70 

Foster-McGregor, N., Nomaler, Ö., & Verspagen, B. (2021). Job 
Automation Risk, Economic Structure and Trade: a 
European Perspective. Research Policy, 50(7). 
https://doi.org/10.1016/ j.respol.2021.104269 

Han, Y. (2022). The Impact of the COVID-19 Pandemic on China’s 
Economic Structure: An Input–Output Approach. Structural 

Change and Economic Dynamics, 63(September), 181–195. 
https://doi.org/10.1016/j.strueco.2022.09.014 

Harsono, I. (2013). Dampak Perubahan Struktur Ekonomi 
Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di Provinsi Nusa 
Tenggara Barat (Pendekatan Input Output). Pamator, 6(1), 
53–67. 

Hukom, A. (2014). Hubungan Ketenagakerjaan Dan Perubahan 
Struktur Ekonomi terhadap Kesejahteraan Masyarakat. 
Jurnal Ekonomi Kuantitatif Terapan, 7(2), 120–129. https:// 
media.neliti.com/media/publications/44316-EN-hubungan 
-ketenagakerjaan-dan-perubahan-struktur-ekonomi-
terhadap-kesejahteraan-m.pdf 

Jaworski, T. (2020). Specification and structure in economic history. 
Explorations in Economic History, 77(June), 101343. https:// 
doi.org/10.1016/j.eeh.2020.101343 

Kristriantono, P., & Yuliawati, Y. (2022). Dampak Perubahan 
Struktur Ekonomi Terhadap Tingkat Kesejahteraan Petani 



 

53 
 

Dan Tenaga Kerja Sektor Pertanian. Jurnal Sosial Ekonomi 

Pertanian, 141–158. 
https://journal.unhas.ac.id/index.php/jsep/article/ 
view/20069%0Ahttps://journal.unhas.ac.id/index.php/jse
p/article/download/20069/8021 

Kusuma, S. (2016). Analisis Struktur Perekonomian Dan 
Pertumbuhan Ekonomi Di Kota Ternate. Jurnal Berkala Ilmiah 
Efisiensi, 16(2), 507–516. 

Lu, S., & Wang, H. (2020). Local Economic Structure, Regional 
Competition And The Formation Of Industrial Land Price In 
China: Combining Evidence From Process Tracing With 
Quantitative Results. Land Use Policy, 97(October 2019). 
https://doi.org/10.1016/j.landusepol.2020.104704 

Mahmud, M. W. (2015). Analisis Struktur Ekonomi dan 
Identifikasi Sektor Unggulan di Kabupaten Nganjuk. Jurnal 

Ilmiah Universitas Brawijaya, 1(1), 1–20. 

Martini, B. (2020). Resilience and economic structure. Are they 
related?. Structural Change and Economic Dynamics, 54, 62–91. 
https://doi.org/10.1016/j.strueco.2020.03.006 

Maryati, S., Handra, H., & Muslim, I. (2021). Penyerapan Tenaga 
Kerja dan Pertumbuhan Ekonomi Menuju Era Bonus 
Demografi di Sumatra Barat Labor Absorption and 
Economic Growth Towards the Demographic Bonus Era in 
West Sumatra. Jurnal Ekonomi Dan Pembangunan Indonesia, 
21(Januari), 95–107. 

Nicholson, W. (2011). Intermediate microeconomics. International 
Handbook on Teaching and Learning Economics, 433–441. 
https://doi.org/10.4337/9781781002452.00063 

Oskouei, M. Z., Mohammadi-Ivatloo, B., Abapour, M., Ahmadian, 
A., & Piran, M. J. (2020). A Novel Economic Structure To 
Improve The Energy Label In Smart Residential Buildings 
Under Energy Efficiency Programs. Journal Of Cleaner 
Production, 260, 121059. 
https://doi.org/10.1016/j.jclepro.2020.121059 

Rivani, E. A. L. (2014). Perubahan Struktur Ekonomi Tenaga Kerja Dan 
Analisis Multidimensional Scaling (Mds) Dalam 
Mengelompokkan Penyerapan Tenaga Kerja Di Berbagai Provinsi.  

Samaniego, R. M., & Sun, J. Y. (2020). The Relative Price Of Capital 
And Economic Structure. Review Of Economic Dynamics, 37, 
127–155. https://doi.org/10.1016/j.red.2020.01.004 



54 

 

Sondermann, D. (2018). Towards More Resilient Economies: The 
Role Of Well-Functioning Economic Structures. Journal Of 
Policy Modeling, 40(1), 97–117. 
https://doi.org/10.1016/j.jpolmod. 2018.01.002 

Suwarni, E. (2006). Perubahan Struktur Ekonomi Indonesia. Journal 
of Economic & Development, 4(1), 19–29. 

Thakur, S. K., & Alvayay, J. R. (2012). Identification Of Regional 
Fundamental Economic Structure (Fes) Of Chilean 
Economy: A Field Of Influence Approach. Structural Change 
And Economic Dynamics, 23(1), 92–107. 
https://doi.org/10.1016/j.strueco .2011.10.004 

Tongurai, J., & Vithessonthi, C. (2018). The Impact Of The Banking 
Sector On Economic Structure And Growth. International 
Review Of Financial Analysis, 56(October 2017), 193–207. 
https://doi. org/10.1016/j.irfa.2018.01.002 

Venkatachalam, R., & Kumar, S. M. (2022). Economic Structures 
and Dynamics: A Morphogenetic View. Structural Change 
and Economic Dynamics, 61, 474–485. https://doi.org/10.1016 
/j.strueco.2021.02.003 

Wahyudi, A. (2003). Analisis Perubahan Struktur Ekonomi. Surabaya: 
Universitas Airlangga. 

Xu, M., & Liang, S. (2019). Input–output networks offer new 
insights of economic structure. Physica A: Statistical 

Mechanics and Its Applications, 527, 121178. 
https://doi.org/10.1016/j.physa. 2019.121178 

 

  



 

55 
 

BAB 

6 

Apud Abdul Aziz, S.AB., M.M., PMTQ., CNHRP., CPI., CPS., 

CGL., CSTMI., CMPI., CJKB., CCW., CELC., CPDM., CFGIB., 

CEMM., CSMC., CHTeach., CMPyD., CNeo Mg., CM., CNLPLC., 

CHTh., CHCM. 

Institut Ilmu Sosial dan Manajemen STIAMI 

 

A. Pendapatan Per Kapita dan Pemerataan 

Pendapatan 

Salah satu indikator dan ukuran pembangunan dapat 

dilihat dari pendapatan perkapita dan pemerataan 

pendapatan Indonesia dari tahun ke tahun. Masih 

beranggapan bahwa Indonesia sendiri masih terbilang 

sebagai Negara berkembang yang terus bergerak tumbuh 

menjadi Negara maju. Negara maju dalam artian yang 

mampu berdikari secara mandiri, baik dalam menghadapi 

kemajuan global teknologi. Bahkan jika dilihat dari kemajuan 

teknologi yang dimiliki hasil karya anak bangsa seperti 

mampu memproduksi alutsista sendiri, mampu membuat 

pesawat dan sejenisnya, sebagian anggapan bahwa Indonesia 

sudah menjadi Negara maju. Inilah yang dinamakan persepsi, 

yang secara kuantitatif dapat terukur. Namun terkait 

pengukuran indikator dan ukuran pembangunan, dapat kita 

nilai/tinjau dari angka pendapatan per kapita tersebut. 

Bersumber dari fiskal.kemenkeu.go.id dalam siaran 

persnya bahwa pada tahun 2021 Indonesia berupaya keras 
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tidak terjerumus dan terjerembab, terlebih pertumbuhan 

generasi milenial yang tidak lepas dengan kecanggihan 

gadgets teknologi yang hampir semua lini di sekitar 

kehidupan kita sudah berbasis instan/kepraktisan. Bangsa 

yang kuat, bangsa yang mampu mengedepankan moral dan 

etika dengan kecerdasan berpikir akal sehat. Hal ini akan 

memperkokoh nilai tatanan kehidupan dalam pembangunan 

sosial. Pembangunan sosial akan terhambat jika masyarakat 

bercerai berai, mementingkan ego masing-masing dengan 

mengenyampingkan nilai-nilai sosial itu sendiri. 
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A. Aspek Penduduk dan Pendidikan 

Peran penduduk dalam pembangunan dapat berperan 

sebagai penghambat tetapi juga dapat berperan sebagai 

pendorong. Jadi, penduduk tidak selamanya sebagai faktor 

penghambat dalam pembangunan, hal ini tergantung pada 

beberapa aspek yang berkaitan dengan penduduk itu sendiri. 

Aspek tersebut antara lain, jumlah penduduk, kualitas 

penduduk dan distribusi penduduk (Jamaludin, 2016). 

Pada umumnya jumlah penduduk khususnya di 

negara sedang berkembang adalah sangat besar, seperti di 

China, India dan Indonesia. Peran penduduk sebagai faktor 

pendorong dalam pembangunan (Kamaluddin, 1998) dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Penduduk sebagai sumber tenaga kerja. 

2. Dengan semakin bertambah jumlah penduduk berarti 

memungkinkan adanya pertambahan tenaga kerja dari 

tahun ke tahun. Dengan demikian penduduk yang 

semakin besar merupakan aset dalam perusahaan akan 

tenaga kerja. 

3. Penduduk sebagai pangsa pasar. 

4. Penduduk merupakan konsumen dari hasil produksi. 

Dengan jumlah penduduk yang besar adalah merupakan 
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barang mentah lebih rendah dari pada barang jadi ataupun 

setengah jadi. 
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A. Tujuan dan Pendekatan Pembangunan Ekonomi 

Pembangunan ekonomi adalah upaya untuk 

meningkatkan taraf hidup suatu bangsa, yang seringkali 

diukur dengan tinggi rendahnya pendapatan riil perkapita 

(Irawan & Suparmoko, 2002). Pembangunan ekonomi secara 

umum dimaknai sebagai serangkaian upaya dalam suatu 

perekonomian untuk mengembangkan kegiatan ekonominya, 

yang nampak dalam bentuk semakin tersedianya 

infrastruktur, lebih banyak perusahaan, semakin tingginya 

tingkat pendidikan, serta peningkatan di bidang teknologi. 

Diharapkan dari kondisi ini adalah semakin tersedianya 

kesempatan kerja, peningkatan tingkat pendapatan dan 

semakin tingginya tingkat kemakmuran masyarakat (Sukirno, 

2014). 

Pembangunan ekonomi diukur dengan peningkatan 

kemakmuran dan kualitas hidup yang berkelanjutan melalui 

inovasi, penurunan biaya transaksi, dan pemanfaatan 

kemampuan menuju produksi dan difusi barang dan jasa 

(Todaro & Smith, 2014). Pembangunan ekonomi merupakan 

sebuah proses dalam jangka panjang yang menaikkan 

pendapatan riil per kapita penduduk suatu negara disertai 

dengan perbaikan dalam sistem kelembagaan. Proses tersebut 
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saja, namun juga memperhatikan ekologi maupun sosial di 

masa yang akan datang. Oleh karenanya para ahli 

pembangunan sepakat akan konsep pembangunan eco 

development, dimana masyarakat dan lingkungan 

berkembang bersama-sama untuk mencapai produktivitas 

dan pemenuhan kebutuhan yang lebih baik.  

5. Strategi Pembangunan Berdimensi Etnik 

Strategi pembangunan berdimensi etnik diinisiasi 

karena latar belakang konflik antar etnis. Konflik antar 

etnis terjadi pada negara yang memiliki keragaman etnis 

(multietnis) baik ras, suku dan agama. Negara dengan 

multi etnis semacam ini rawan untuk terjadinya konflik. 

Oleh karena itu, negara harus secara terbuka dan bersedia 

memasukkan konsep ethnodevelopment dalam formulasi 

kebijakan ekonominya untuk menjamin agar semua warga 

negara dapat merasakan hasil pembangunan secara adil 

tanpa terkecuali (Hasan & Azis, 2018). 
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A. Pembangunan Seimbang 

Tujuan dilakukannya pembangunan terutama 

pembangunan ekonomi adalah untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Berbagai strategi pembangunan 

dianalisis dan diterapkan di berbagai negara sebagai landasan 

untuk pencapaian target pembangunan yang telah sejak awal 

dipelopori oleh Adam Smith pada awal abad 20. Model -

model pembangunan ini mengalami penyesuaian sesuai 

dengan kebutuhan suatu negara namun pada akhirnya model 

pembangunan yang diinginkan adalah suatu model yang 

dapat memadukan pemberdayaan, pemerataan dan 

pertumbuhan. 

Pembangunan itu sendiri dapat diartikan sebagai 

upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat atau penduduk 

disuatu wilayah tertentu, berkelanjutan ke kondisi yang lebih 

baik. Untuk memastikan keterpaduan antara pertumbuhan, 

pemerataan dan pemberdayaan, dibentuk keseimbangan agar 

dapat menekan tingkat kemiskinan. Berbagai strategi yang 

dibentuk untuk meminimalkan perangkap kemiskinan ini 

menjadi dasar terbentuknya pembangunan seimbang disuatu 

negara serta banyak diterapkan di negara-negara 
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kuat untuk kemajuan teknologi terbentuk dari adanya 

hambatan (botlenecks) dan kelangkaan dalam perkembangan 

yang tidak seimbang. Sedangkan keburukannya adalah 

terjadinya kesenjangan antar sektor karena adanya sektor 

yang diprioritaskan. Saat satu sektor dipilih sebagai sektor 

utama, maka sektor yang lainnya akan mengalami 

keterlambatan dalam pembangunan (Mulyani et al., 2017). 
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A. Peranan Sektor Pertanian dalam Pembangunan 

Peranan sektor pertanian dalam pembangunan di 

Indonesia tidak diragukan lagi. Garis Besar Haluan Negara 

(GBHN) memberikan amanat bahwa prioritas pembangunan 

diletakkan pada pembangunan bidang ekonomi dengan titik 

berat pada sektor pertanian. Pembangunan pertanian 

diarahkan untuk meningkatkan produksi pertanian guna 

meningkatkan kebutuhan pangan, kebutuhan industri dalam 

negeri, meningkatkan ekspor, meningkatkan pendapatan 

petani, memperluas kesempatan kerja dan mendorong 

pemerataan kesempatan berusaha (Ihsan, 2021). 

Pembangunan pertanian merupakan bagian yang tidak 

dapat dipisahkan dari pembangunan nasional, yang memiliki 

warna sentral karena berperan dalam meletakkan dasar yang 

kokoh bagi perekonomian Negara. Hal ini ditunjukkan dari 

banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang bekerja pada 

sektor pertanian. Sektor pertanian sebagai bagian dari 

pembangunan nasional memiliki peran penting, karena sektor 

ini mampu menyerap sumber daya manusia atau tenaga kerja 

yang paling besar dan merupakan sumber pendapatan bagi 

mayoritas penduduk Indonesia secara umum (Purba 2020). 

Pembangunan pertanian secara berkelanjutan tidak 

dapat dilaksanakan hanya oleh petani sendiri. Pertanian tidak 
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sangat awal sehingga Indonesia tidak boleh salah melangkah. 

Indonesia memang terlambat sekali dalam menyandingkan 

ketahanan pangan dengan energi alternatif. Maksudnya, 

Indonesia butuh sesuatu yang lebih besar dari sekadar 

kebijakan pada tingkat Instruksi Presiden Nomor 1/2006 

tentang Bahan Bakar Nabati dan Peraturan Presiden Nomor 

5/2006 tentang Diversifikasi Energi. Ketiga, pembangunan 

pertanian perlu secara inheren melindungi petani produsen 

(dan konsumen). Komoditas pangan dan pertanian 

mengandung risiko usaha seperti faktor musim, jeda waktu 

(time-lag), perbedaan produktivitas dan kualitas produk yang 

cukup mencolok. Mekanisme lindung nilai (hedging), 

asuransi tanaman, pasar lelang dan resi gudang adalah sedikit 

saja dari contoh instrumen penting yang mampu mengurangi 

risiko usaha dan ketidakpastian pasar. Operasionalisasi dari 

strategi ini, perumus dan administrator kebijakan di tingkat 

daerah wajib mampu mewujudkannya menjadi suatu langkah 

aksi yang memberi pencerahan kepada petani, 

memberdayakan masyarakat, dan memperkuat organisasi 

kemasyarakatan untuk mampu berperan dalam pasar 

berjangka komoditas yang lebih menantang. Di sinilah 

pertanian tangguh dan berdaya saing akan dapat terwujud. 
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A. Peranan Industri dalam Pembangunan 

Pembangunan industri merupakan salah satu upaya 

manusia dalam meningkatkan kualitas hidup, salah satu 

tujuan dari pembangunan industri diantaranya adalah untuk 

memperluas lapangan kerja, menunjang pemerataan 

pembangunan, meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 

masyarakat. Berbagai dampak industrialisasi yang terjadi 

dalam masyarakat di antaranya: Ditinjau dari sudut ekonomi, 

keberhasilan tentunya akan menyebabkan perubahan yang 

amat berarti dalam struktur perekonomian masyarakat. 

Dalam bidang sosial, diperkirakan industrialisasi akan 

menyebabkan terjadinya struktur sosial dimana sebagian 

besar dari anggota masyarakat akan menggantungkan mata 

pencahariannya pada sektor industri. Sedangkan dari segi 

budaya, industrialisasi diperkirakan akan menimbulkan 

perubahan nilai-nilai dan pola gaya hidup (life style pattern) 

masyarakat yang amat berarti pula (Alfian, 1996). Selain 

dampak yang diuraikan diatas, salah satu dampak positif dari 

keberadaan industri diantaranya penyerapan tenaga kerja dan 

peningkatan pendapatan masyarakat. Sedangkan dampak 

negatifnya seperti pencemaran lingkungan yang disebabkan 

oleh industri. Sehingga dampak dari keberadaan industri 

tersebut dapat menimbulkan perubahan pada masyarakat 
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1. Dirombaknya sistem devisa, sehingga transaksi luar negeri 

menjadi lebih bebas dan lebih sederhana. 

2. Dikuranginya fasilitas-fasilitas khusus yang hanya 

disediakan bagi perusahaan negara, dan kebijaksanaan 

pemerintah untuk mendorong pertumbuhan sektor swasta 

bersama-sama dengan sektor BUMN. 

3. Diberlakukannya undang-undang penanaman modal 

asing (PMA). 

4. Dalam implementasinya ada empat argumentasi basis 

teori yang melandasi suatu kebijakan industrialisasi, yaitu: 

a.  Keunggulan komperatif negara-negara yang menganut 

basis teori keunggulan komparatif (comparative 

advantage) akan mengembangkan sub sektor atau jenis-

jenis industri yang memiliki keunggulan komparatif 

baginya. 

b. Keterkaitan industrial negara-negara yang bertolak dari 

keterkaitan industrial (industrial linkage) akan lebih 

mengutamakan pengembangan bidang-bidang 

kegiatan atau sektor-sektor ekonomi lain. 

c.  Penciptaan kesempatan kerja negara yang 

industrialisasinya dilandasi argumentasi penciptaan 

lapangan kerja (employment creator) niscaya akan lebih 

memprioritaskan pengembangan industri-industri 

yang paling banyak tenaga kerja. Jenis industri yang 

dimajukan bertumpu pada industri-industri padat 

karya dan industri-industri kecil. 

d. Loncatan teknologi negara-negara yang menganut 

argumentasi loncatan teknologi (technology jump) 

percaya bahwa industri-industri yang menggunakan 

teknologi tinggi (hi tech) akan memberikan nilai tambah 

yang sangat baik, diiringi dengan kemajuan bagi 

teknologi bagi industri-industri dan sektor lain. 
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A. Pendidikan dan Pertumbuhan Ekonomi 

Pendidikan yang akan dibahas pada bab ini adalah 

Pendidikan dan pembangunan di Indonesia yang berkaitan 

dengan pertumbuhan ekonomi dalam memberantas 

kemiskinan serta pemerataan bagi segenap maupun seluruh 

tumpah darah rakyat Indonesia yang adil dan makmur sesuai 

dengan konstitusional berdirinya Negara Republik Indonesia. 

Di Negara Indonesia Pendidikan dan pembangunan 

sebaiknya sejalan karena saling keterkaitan dalam proses 

pembentukan sumber daya manusia yang unggul dan 

kompetitif. Disamping Pendidikan sebagai kebutuhan hak 

asasi bagi setiap manusia, maka dengan manusia yang 

berkualitas akan tercipta suatu tatanan kehidupan yang 

berkualitas juga, karena pendidikan bisa menciptakan dan 

meningkatkan produktivitas kerja seseorang serta daya saing 

bangsa terutama di era serba digitalisasi dan globalisasi saat 

ini. Dalam rangka menciptakan akselerasi pembangunan, 

khususnya di bidang pendidikan dan pembangunan perlu 

upaya peningkatan taraf kesejahteraan masyarakat dalam 

menata perekonomian keluarga, daerah negara maupun 

dunia.  
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A. Syarat Umum Pembangunan Ekonomi 

Dalam melaksanakan pembangunan ekonomi, tidak 

dapat begitu saja dilakukan atau dilaksanakan, tetapi harus 

ada syarat-syarat yang mendukung terlaksananya 

pembangunan ekonomi. Syarat yang paling umum dalam 

pembangunan ekonomi adalah harus dilaksanakan oleh dua 

belah pihak, yakni pemerintah sebagai subjek ekonomi dan 

rakyat sebagai objek ekonomi. Pembangunan ekonomi tidak 

dapat terlaksana jika hanya salah satunya saja yang bergerak. 

Dilansir dari dictio.id, ada beberapa syarat dasar dalam 

pembangunan ekonomi, antara lain: Indigenous Forces 

(kekuatan dari dalam) adalah kekuatan yang digunakan 

masyarakat untuk tumbuh. Oleh karena itu, harus ada 

keinginan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

Kekuatan yang berasal dari luar masyarakat, seperti: bantuan 

luar negeri tidak selalu menjamin pertumbuhan ekonomi 

berkelanjutan. Dengan demikian, inisiatif dan rencana 

pertumbuhan lembaga masyarakat harus datang dari dalam 

masyarakat (Khoirudin, 2020). 

Mobilitas faktor-faktor produksi, ketidaksempurnaan 

pasar (market imperfection) membatasi mobilitas elemen 

produksi dari penggunaan yang kurang menguntungkan. 
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Kebijakan pembangunan ada sebaiknya disusun secara 

matang dan dibuat dengan tidak asal-asalan. Disusun secara 

matang artinya kebijakan tersebut dibuat dengan hasil 

musyawarah demi mencapai sebuah tujuan yang lebih baik. 

Dan dibuat dengan tidak asal-asalan artinya kebijakan 

tersebut tidak dibuat hanya untuk kepentingan perorangan, 

akan tetapi dibuat untuk melandaskan pembangunan tersebut 

demi terselesaikannya permasalah-permasalahan yang 

sedang dialami. 
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A. Kebijakan Pembiayaan Pembangunan 

Dewasa ini beberapa negara berkembang sedang giat-

giatnya melakukan pembangunan, demikian halnya 

Indonesia, yang saat ini sedang melakukan pembangunan, hal 

ini tidak terlepas dari Rencana Pembangunan Jangka Panjang 

Nasional (RPJPN), sebagai penjabaran dan tujuan 

dibentuknya pemerintahan Negara Indonesia sebagaimana 

yang tercantum dalam pembukaan UUD Negara Republik 

Indonesia 1945. RPJPN merupakan dokumen perencanaan 

pembangunan nasional untuk periode 20 (dua puluh) tahun 

2005-2025, dari RPJPN terbagi lagi dalam beberapa tahapan 5 

tahun, yaitu Rencana Pembangunan Menengah Nasional 

(RPJM), dari RPJM diturunkan lagi menjadi rencana kerja 

tahunan yang tertuang dalam rencana kerja tahunan RKAKL 

Kementerian/Lembaga atau termuat dalam APBN tahunan. 

Untuk melaksanakan pembangunan, baik itu RPJPN, RPJM, 

ataupun rencana kerja 1 tahun dalam APBN, tentunya 

diperlukan sumber pembiayaan dalam melaksanakan 

rencana-rencana pembangunannya. Pemerintah dituntut 

mencari beberapa sumber pembiayaan, baik pembiayaan 

konvensional maupun pembiayaan non konvensional supaya 

roda pembangunan berjalan seperti yang diharapkan. Untuk 

memperoleh sumber pembiayaan tersebut tidaklah mudah. 
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terbarukan, berupa pembangunan jaringan distribusi gas 

bumi untuk rumah tangga; (2) sektor transportasi, 

diantaranya pembangunan Pelabuhan; (3) sektor air minum, 

diantaranya pembangunan sistem penyediaan air minum;  

(4) pembangunan sistem pengelolaan persampahan; dan  

(5) pembangunan telekomunikasi dan informatika, di 

antaranya: palapa ring paket timur dan palapa ring paket 

tengah, proyek satelit multifungsi (KPBU, 2022). 
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A. Teori Perdagangan Internasional 

Pembangunan ekonomi suatu negara tidak akan dapat 

dibantahkan dengan bagaimana satu negara berinteraksi 

untuk melakukan hubungan atau kerjasama dengan negara 

lainnya, terutama erat kaitannya dengan perdagangan 

internasional sesuai dengan pendapat (Sadorsky, 2012), 

bahwa perdagangan internasional merupakan salah satu 

komponen penting pada pertumbuhan ekonomi, 

meningkatnya perdagangan internasional menstimulasi 

peningkatan aktivitas ekonomi dan permintaan akan energi 

yang diperoleh dari interaksi bisnis antar negara. 

Hubungan internasional (international affairs) 

merupakan interaksi antar bangsa, masyarakat dunia, 

kekuatan dan proses yang menentukan cara hidup, berpikir 

dan bertindak (Rasseks, 2020), tentunya dengan dasar 

kepentingan masing-masing negara dalam pembangunan 

ekonomi terhadap masyarakat yang dilalui melalui proses 

diplomasi politik internasional.  

Indonesia telah merintis hubungan luar negeri dengan 

negara-negara lain sejak diproklamasikan kemerdekaannya 

pada 17 Agustus 1945, Berbagai forum, baik bilateral, regional 

maupun multilateral telah dirancang oleh Indonesia bersama-

sama dengan negara-negara sahabat. Proses menjalin 

HUBUNGAN INTERNASIONAL 

DALAM PEMBANGUNAN 

EKONOMI 
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